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Penelitian ini berjudul Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Snowball  Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Di MTsN Jeureula Aceh Besar , penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kurangnya guru dalam menguasai model-model pembelajaran,
sehingga siswa merasa jenuh, kurang aktif dan hasil belajar siswa rendah.
Tercapainya keberhasilan siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh model-model
pembelajaran yang diterapkan guru saat proses belajar mengajar. Adapun model
snowball throwing merupakan model  pembelajaran yang sederhana, di mana para
siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Penelitian ini bertujuan (1) untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe snowball throwing, (2) untuk mengetahui hasil belajar
siswa dalam penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe snowball
throwing. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan, dan setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Data hasil penelitian di peroleh dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa serta tes. Kemudian data di analisis dengan menggunakan
rumus persentase. Hasil penelitian yang di peroleh adalah (1) aktivitas guru
meningkat dari 76,6% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II, (2) aktivitas siswa
meningkat dari 67,5% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II, (3) hasil belajar
siswa meningkat dari 62,95 pada siklus I menjadi 92,5% pada siklus II. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative learning Tipe snowball  throwing dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam mengajar dan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam sejarah peradaban anak manusia adalah salah satu komponen
kehidupan yang sangat urgen . Aktivitas ini telah dan terus berjalan semenjak
manusia pertama ada di dunia sampai berakhirnya kehidupan di muka bumi.1 Peran
pendidikan  penting untuk menciptakan kehidupan cerdas. Oleh karena itu, perlu
adanya pembaharuan pendidikan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan nasional. Pendidikan yang baik dapat diwujudkan dengan adanya proses
pembelajaran yang baik.
Sekolah merupakan tempat mengajar dan belajar (school is building or
institutional for teaching and learning).2 Sekolah bukan hanya tempat menimba ilmu,
tetapi juga sebagai tempat berkumpul, bermain dan berbagi keceriaan antara siswa
dengan siswa yang lainnya. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah,
kegiatan belajar merupkan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
1 Benni Setiawan, Agenda Pendidikan Nasional:Analisis Pendidikan Nasional, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2008), hal.11.
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT Bumi Aksara, 2001),  hal: 6.
Dalam hal belajar ada cara-cara yang efisien dan tak efisien. Banyak siswa atau
mahasiswa gagal mendapatkan hasil yang baik dalam pelajarannya karena mereka
tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif. Mereka kebanyakan hanya
menghafal pelajaran.3 Oleh karena itu siswa memiliki kebebasan untuk bersuara,
berpendapat atau beragumen dalam kelas yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari.
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada kenyataannya praktek mengajar yang
dilakukan di sekolah-sekolah pada umumnya masih berpusat pada guru atau
berkonotasi teacher centered (berpusat pada guru).4 Metodologi pembelajaran
(khususnya pelajaran fikih) yang diterapkan masih mempertahankan cara-cara lama
(tradisonal) seperti ceramah, penugasan dan dikte.5 Boleh saja guru menggunakan
metode tradisonal, akan tetapi alangkah lebih baiknya apabila di kombinasikan
dengan model-model pembelajaran, seperti metode ceramah di kombinasikan dengan
model snowball throwing dan sebagainya. Akan tetapi masih ada proses belajar
mengajar yang tidak mengkombinasikan antara metode tradisonal dengan model
pembelajaran. Cara tersebut diakui membuat siswa tampak bosan, jenuh, dan kurang
bersemangat dalam belajar , dan dapat dikatakan siswa akan menjadi individu yang
3 www. Digilib.uinsby.ac.id, diakses tanggal 10 Maret 2017.
4 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rosail Media
Group, 2008), hal. 8.
5 Hasil wawancara pada tanggal 2 Maret 2017
pasif. Sementara itu, kurikulum yang ada saat ini (Kurikulum 2013) menuntut siswa
yang berperan aktif dalam membangun konsep dalam diri.
Indikasinya adalah timbul rasa tidak simpatinya peserta didik terhadap pelajaran
fikih. Mereka juga tidak tertarik dengan materi-materi fikih, dan lama kelamaan akan
timbul rasa acuh terhadap hukum-hukum dalam agamanya sendiri. Kalau kondisinya
sudah seperti itu, sangat sulit mengharapkan siswa sadar dan mau mengamalkan
hukum-hukum dalam agama Islam. Oleh karena itu, pelajaran fikih membutuhkan
berbagai upaya inovasi agar eksistensinya tetap bermakna bagi kehidupan siswa
sebagai seorang pribadi, anggota masyarakat dan juga dalam konteks kehidupan
berbangsa dan bernegara.6
Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi belajar
yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil yang semaksimal
mungkin.7 Oleh karena itu agar belajar efisien dapat tercapai perlu dicarikan solusi
dan penanganan khusus guna meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa.
Model pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa
terutama dalam pembelajaran fikih di MTsN Jeureula. Hasil belajar merupakan hasil
yang didapatkan dari proses belajar mengajar. Hasil belajar menentukan keberhasilan
seorang guru dalam mengelola kelas. Adapun hasill belajar siswa di MTsN Jeureula
6 www. Digilib.uinsby.ac.id, diakses tanggal 10 Maret 2017.
7 Sulaiman Abdullah, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), hal. 76.
dalam pelajaran fikih kelas VIII memenuhi kriteria ketuntasan yang sudah ditetapkan
di MTsN Jeureula, hanya sebagian kecil siswa yang tidak memenuhi kriteria
ketuntasan. Sebagian dari siswa masih ada yang bosan, jenuh dan tidak aktif dalam
mengikuti pelajaran khususnya fikih, sehingga mereka memilih untuk berbicara. 8
Sebagai guru yang profesional harus mengetahui dan menguasai model-model
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswanya. Salah satu
model pembelajaran cooperative learning yang dianggap efektif dalam meningkatkan
keaktifan serta hasil belajar siswa terutama siswa MTsN Jeureula kelas VIII dalam
mata pelajaran fikih yaitu cooperative learning tipe snowball throwing. Dalam model
pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing siswa lebih di libatkan
secara langsung dan lebih aktif, khususnya ketika mereka membuat pertanyaan yang
nantinya akan di jawab oleh teman-temannya sendiri.
Model pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing merupakan
salah satu model pembelajaran yang interakatif. Model pembelajaran interaktif adalah
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Model pembelajaran
interaktif ini di maksudkan untuk memperkenalkan kepada siswa mengenai sejumlah
pengetahuan dan fakta-fakta tertentu yang sudah diajarkan kepadanya, sekaligus
menghadapkan kepada siswa sejumlah persoalan yang harus dipecahkan secara
bersama-sama agar memperoleh kesamaan yang utuh.9
8 Hasil wawancara pada tanggal 10 Agustus 2017
9 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV Misaka Galiza,
2003), hal. 145.
Dengan diterapkan model pembelajaran cooperative learning tipe snowball
throwing pada mata pelajaran fikih kelas VIII di MTsN Jeureula Aceh Besar,
diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan, aktif, dan
siswa mampu memahami materi yang diajarkan.
Peneliti menemukan kejanggalan, bahwa masih ada guru yang hanya
menggunakan metode konvesional, sehingga mengakibatkan siswa merasa bosan dan
tidak aktif.  Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK)  tentang “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII di MTsN Jeureula Aceh Besar”.
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang di atas, dalam penelitian ini peneliti merumuskan
beberapa pokok masalah yang akan dibahas, yaitu :
1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe snowball throwing pada pelajaran fikih di MTsN
Jeureula ?
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe snowball throwing pada pelajaran fikih di MTsN
Jeureula ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah di atas, tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model
pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing pada pelajaran
fikih di MTsN Jeureula.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe snowball throwing pada pelajaran fikih di MTsN
Jeureula.
D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini berguna bagi segala pihak yang terkait.
a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman langsung saat melakukan penelitian dan bisa
mengambil pelajaran untuk yang akan datang, selain itu bisa dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya.
b. Bagi Siswa
Dari penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna, sehingga siswa lebih menguasai dan terampil, dengan menggunakan
model pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing, sehingga hasil
belajar lebih meningkat dalam pelajaran fiqh.
c. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi informasi serta
masukan berharga dalam melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
serta hasil pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe snowball Throwing.
d. Bagi Sekolah
Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan mutu
sekolah MTsN Jeureula Kabupaten Aceh Besar.
E. Definisi Oprasional
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami definisi
oprasional yang dimaksud, maka beberapa definisi oprasional itu sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan berasal dari “terap” yang mendapatkan awalan “pe” dan akhiran
“an” yang berarti perihal mempraktekkan.10 Di dalam kamus lengkap Bahasa
Indonesia Modern penerapan artinya pemasangan, pengenaan atau mempraktekkan
sesuatu yang sesuai aturan.11
Adapun penerapan yang peneliti maksudkan di sini adalah pelaksaan atau
pembelajaran dalam menciptakan hasil belajar yang efektif pada pelajaran fikih di
MTsN Jeureula Aceh Besar.
2. Model pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik kelas praktis yang
dapat digunakan guru setiap hari untuk membantu siswanya dalam belajar setiap mata
pelajaran, mulai dari ketrampilan-ketrampilan dasar sampai pemecahan masalah yang
10 Tim Penyusun Kamus P3B, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal.
1059.
11 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amani,
1898), hal. 536.
kompleks. Dalam pembelajaran kooperatif siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil yang saling membantu belajar satu sama lain.12
Dalam pembelajaran kooperatif guru berperan sebagai fasilitator, penyedia
sumber belajar bagi peserta didik, membimbing peserta didik dalam belajar
kelompok, pemberi motivasi bagi peserta didik, serta sebagai pelatih peserta didik
agar memiliki ketrampilan kooperatif.
3. Snowball Throwing
Menurut Bayor, snowball throwing merupakan salah satu pembelajaran aktif,
di mana pelaksanaannya melibatkan banyak siswa. Peran guru hanya sebagai pemberi
arahan awal mengenai topik yang akan dipelajari dan selanjutnya penertiban
terhadapa jalannya pembelajaran.13
Snowball throwing yang peneliti maksudkan disini dapat diartikan melempar
bola salju, dalam model pembelajaran snowball throwing, bola salju merupakan
kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa, kemudian di lempar kepada
temannya sendiri untuk di jawab.
4. Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “pembelajaran adalah upaya untuk
menciptakan kondisi tertentu agar peserta didik dapat belajar.”14 Pembelajaran yang
12 Muhammad Nur, dkk, Pembelajaran kooperatif, (Jakarta: Depdiknas, 2005), hal.1.
13 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), hal. 91.
14 W.J.S Poetwadarminta, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), hal. 1147.
peneliti maksudkan disini yaitu bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
memberikan wawasan kepada peserta didik supaya bisa belajar dengan baik.
BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Model Pembelajaran Snowball Throwing
1. Pengertian Snowball Throwing
Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan throwing artinya
melempar. Dalam pembelajaran snowball throwing, bola salju merupakan kertas yang
berisi pertanyaan yang di buat oleh siswa kemudian dilemparkan kepada temannya
sendiri untuk di jawab.
Menurut Bayor, snowball throwingmerupakan salah satu pembelajaran aktif,
di mana pelaksanaannya melibatkan banyak siswa. Peran guru hanya sebagai pemberi
arahan awal mengenai topik yang akan dipelajari dan selanjutnya penertiban terhadap
jalannya pembelajaran.1
Model pembelajaran snowball throwing adalah rangkaian penyajian materi ajar
yang diawali dengan penyampaian materi yang disampaikan kepada ketua kelompok
yang sudah di bentuk oleh guru, kemudian ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing untuk menyampaikan materi yang diberikan oleh guru kepada
anggota kelompoknya, serta dilanjutkan dengan masing-masing siswa diberikan satu
lembar kertas untuk menulis pertanyaan menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompok.
1 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), hal. 91.
2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Snowball Throwing
Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran snowball
throwing, sebagai berikut:
1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.
2. Guru membentuk kelompok secara heterogen, dan memanggil ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi yang akan
dipelajari.
3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
untuk menjelaskan materi yang diberikan oleh guru.
4. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas, untuk menuliskan
pertanyaan apa saja tentang materi yang sudah dijelaskan.
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperti bola,
kemudian di lempar dari satu siswa ke siswa yang lainnya.
6. Setelah siswa mendapatkan bola atau pertanyaan, lalu diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam
kertas yang berbentuk bola tersebut seacara bergantian.
3. Kelebihan model Pembelajaran Snowball Throwing
Beberapa kelebihan model pembelajaran snowball throwing, diantaranya
sebagai berikut:2
2 Istarani, 58 Model ...., hal. 92
1. Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua kelompok yang
di beri tugas kepada teman-temannya.
2. Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena setiap siswa di beri tugas
untuk membuat pertanyaan, lalu pertanyaan itu akan dijawab oleh
temannya atau sebaliknya.
3. Belajar lebih hidup, karena semua siswa aktif membuat pertanyaan
ataupun menjawab soal.
4. Kekurangan Model Pembelajaran Snowball Throwing
Beberapa kekurangan model pembelajaran snowball throwing, diantaranya
sebagai berikut:
1. Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi ajar kepada
temannya tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh gurunya.
2. Sulit bagi siswa memahami ataupun menerima penjelasan yang diberikan
oleh ketua kelompok karena kurang jelas dalam menjelaskannya.
3. Sulit bagi siswa membuat pertanyaan dengan baik dan benar.
4. Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang kurang jelas
arahnya, sehingga merepotkannya dalam menjawab soal tersebut.
5. Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak.
B. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok. Kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari enam orang dengan struktur kelompok bersifat heterogen,
maksudnya yaitu dalam satu kelompok ada siswa yang laki-laki dan perempuan, yang
memiliki nilai tinggi sampai yang terendah.3
Pembelajaran kooperatif learning adalah strategi pembelajaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.
Selain itu pembelajaran dengan menggunakan cooperative learning bisa menciptakan
interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, maupun siswa dengan guru.
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Johnson & Johnson mengatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif
adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan
pemahaman, baik secara individu maupun kelompok. Karena siswa belajar dalam
satu tim dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di antara para siswa dari
berbagai latar belakang etnis dan kemampuan.4
Zamroni mengemukakan bahwa manfaat penerapan belajar kooperatif adalah
dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level
individual.5
3 Rusman, Model-model Pembelajaran, Cet. 2 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013),
hal.202.
4 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, Cet. 6 (Jakarta:  Kencana,
2013), hal. 57.
5 Trianto, Mendesain Model...., hal. 57.
Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, diantaranya : Jigsaw,
Student Teams Achievement Division (STAD), Team Assisted Individualization
(TAI), Team Game Tournamen (TGT), Group Investigation (GI), Snowball
Throwing, dan metode struktural.
C. Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Aktivitas Siswa
Dalam proses pembelajaran, keaktifan peserta didik merupakan hal yang
sangat penting dan sangat perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses pembelajaran
yang di tempuh benar-benar memperoleh hasil yang optimal. Dengan bekerja siswa
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan serta perilaku lainnya,
termasuk sikap dan nilai.
Kadar keaktifan dalam  belajar secara efektif dinyatakan dalam bentuk:
1. Hasil belajar peserta didik pada umumnya hanya sampai tingkat penggunaan.
Siswa biasanya belajar dengan menghafal saja, apabila telah hafal siswa merasa
cukup. Padahal dalam belajar, hasil belajar tidak hanya dinyatakan dalam
penguasaan saja tetapi juga perlu adanya penggunaan dan penilaian.
2. Sumber belajar pada umumnya terbatas pada guru dan satu atau dua buku saja.6
3. Guru dalam belajar kurang merangsang aktivitas belajar siswa secara optimal.
Jika kegiatan belajar mengajar bagi siswa diorientasikan pada keterlibatan
intelektual, emosional, fisik, dan mental, maka Paul B. Diedrich menggolongkan
aktivitas belajar siswa sebagai berikut:
1. Visual activities, seperti: membaca, memperhatikan gambar, demontrasi,
percobaan dan yang lainnya.
2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, dan sebagainya.
3. Listening activities, seperti: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato, dan sebagainya.
4. Writing activities, seperti: menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket,
menyalin, dan sebagainya.
5. Drawing activities, seperti: menggambar, membuat grafik, peta,  diagram, dan
sebagainya.
6. Motor activities, seperti: melakukan percobaan, membuat kontruksi, model,
bermain, berkebun, dan sebagainya.
7. Mental activities, seperti: menanggap, mengingat, memecahkan soal
menganalisis, dan sebaginya.
6 Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), hal. 128-129.
8. Emosional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira, sedih, dan
sebagainya.7
Jadi, aktivitas belajar siswa adalah kegiatan belajar siswa yang harus
dilaksanakan dengan giat, rajin, selalu berusaha dengan sungguh-sungguh melibatkan
fisik maupun mental secara optimal yang meliputi visual activities, oral activities,
mental aktivities, listening activities, writing activities, drawing activities, motor
activities, mental activities, dan emosional activities supaya mendapatkan prestasi
yang gemilang.
2. Pengertian Hasil Belajar
Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif.8
Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses  mengajar.
Hal ini kiranya mudah di pahami, apabila ada yang mengajar pasti ada yang belajar.
Sebaliknya juga, apabila ada yang belajar pasti ada yang mengajarkan. Dari proses
7Sadirman, A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: C.V. Maulana, 2000),
hal. 101.
8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,1999), hal. 68.
belajar mengajar ini diperoleh suatu hasil,  yang umumnya disebut dengan hasil
belajar. Tetapi untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, maka proses belajar
mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi dengan baik.9
Belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses artinya dalam belajar akan
terjadi proses melihat, membuat, mengamati, menyelesaikan masalah atau persoalan,
menyimak, dan latihan. Itu sebabnya dalam proses belajar guru harus mampu
membimbing dan menjadi fasilisator untuk siswanya supaya siswa dapat melakukan
proses-proses tersebut. Seseorang dikatakan melakukan proses belajar, apabila
adanya perubahan tingkah laku yang di peroleh dari interaksi dengan lingkungannya
secara sadar. Perwujudan perubah tingkah laku hasil belajar dibuktikan dengan
adanya peningkatan kemampuan siswa sesuai dengan yang ditetapkan.
Menurut Nana Sujana sebagaimana di kutip oleh Kunandar hasil belajar
adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu
berupa tes yang disusun secara berencana baik tes tulis, tes lisan, maupun tes
perbuatan.10
Dari pengertian di atas dapat di tarik kesimpulan, hasil belajar merupakan hasil
yang diperoleh oleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan
9 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada.
2011), Cet. 20, hal. 19.
10 Kunandar, Langkah Mudah Melakukan Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 276.
dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi ajar. Hasil
belajar tidak hanya berupa nilai akan tetapi termasuk perubahan sikap positif.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor yang
terdapat dalam diri siswa, dan faktor yang ada di luar diri siswa.
a. Faktor individual (faktor yang terdapat di dalam diri siswa) meliputi:
1) Faktor kemantangan atau pertumbuhan
Faktor ini berhubungan erat dengan kematangan atau tingkat
pertumbuhan organ-organ tubuh manusia.
2) Faktor kecerdasan atau inteligensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui reaksi dan mempelajari dengan cepat.11 Disamping
faktor kematangan, berhasil tidaknya seseorang mempelajari sesuatu
dipengaruhi pula oleh faktor kecerdasan.
3) Faktor latihan dan ulangan
Dengan rajin berlatih, sering melakukan hal yang berulang-ulang,
kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki menjadi semakin dikuasi dan
semakin mendalam.
11 Gazali, Ilmu Jiwa, (Bandung: Ganeca, 1984), hal. 31
4) Faktor motivasi
Motivasi merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan
sesuatu.
5) Faktor pribadi
Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing yang berbeda
dengan manusia lainnya.12
6) Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu semata-mata
tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek. Untuk memahami hasil
belajar yang baik, siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajari. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka akan
timbul kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. Hal itu dapat memberi
pengaruh terhadap penurunan prestasinya.
7) Minat
Pada umumnya minat yang tinggi akan menghasilkan prestasi belajar
yang tinggi pula, artinya bila siswa belajar dengan penuh minat akan
membantu pemusatan pikiran dan kegembiraan dalam belajar.
b. Faktor Sosial (faktor yang terdapat diluar diri siswa) meliputi:
12 Muhammad Thobrani dan Alif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), hal. 32-33.
1) Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut menentukan
bagaimana dan sampai dimana belajar yang dialami anak-anak.
2) Faktor guru dan cara mengajarnya
Sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang di miliki
guru dan bagaimana guru mengajarkan pengetahuan tersebut kepada peserta
didiknya turut menentukan hasil belajar yang akan di capai.
3) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar
Sekolah yang memiliki peralatan dan pelengkapan yang diperlukan dalam
belajar dan guru yang berkualitas akan mempermudah dan mempercepat
belajar siswa.
4) Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia
Lingkungan juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa melalui
interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa lainnya.
5) Faktor motivasi social
Motivasi sosial dapat berasal dari orang tua yang selalu memberi motivasi
kepada anaknya untuk rajin belajar, motivasi dari orang lain seperti tetangga,
sanak saudara, teman-teman sekolah, dan teman sepermainan.13
4. Aspek-Aspek Penilain Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler, maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu:
1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Kedua aspek pertama di sebut kognitif tingkat rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk aspek tingkat tinggi.
2. Ranah efektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
3. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks,
ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan dan ketepatan,
gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan ekpresif dan interprentif.14
D. Pembelajaran Fikih
13 Muhammad Thobrani dan Alif Mustofa, Belajar dan…hal. 32-33.
14 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Cet, 10 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 22-23.
Fikih menurut syara’ berarti mengetahui hukum-hukum syar’i yang berhubungan
dengan amal perbuatan mukallaf, baik amal perbuatan anggota maupun yang batin,
seperti mengetahui hukum wajib, haram, sunah, mubah, dan makruh, ataupun sah
atau tidaknya sesuatu perbuatan.15
Pembelajaran mata pelajaran Fikih di Madrasan Tsanawiyah merupakan salah
satu mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari. Serta tentang fikih ibadah, yang
menyangkut tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, qurban, aqiqah,
serta tata cara pelaksanaan jual-beli dan pinjam meminjam.
1. Tujuan Pembelajaran Fikih
Dalam merumuskan tujuan dan pembelajaran haruslah diperhatikan beberapa
aspek, yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.16 Dalam dunia
pendidikan di Indonesia terdapat rumusan tentang tujuan pendidikan nasional dan
rumusan tersebut tertuang dalam Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 Pasal 3
tentang SISDIKNAS, yang berbunyi: “ pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap,
15 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2011), hal.2.
16 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 70.
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”
Sedangkan tujuan dari pendidikan islam adalah kepribadian muslim yaitu suatu
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam.17 Pendidikan Islam
dicapai dengan pengajaran Islam, jadi tujuan pengajaran Islam merupakan bentuk
oprasional pendidikan Islam.
Pembelajaran fikih merupakan bagian dari pendidikan agama Islam yang
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik
dalam aspek hukum baik berupa ajaran ibadah maupun muamalah, sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.18
2. Materi Pembelajaran Fikih
a. Ketentuan Makanan dan Minuman Yang Halal
1. Pengertian Makanan Yang Halal
Makanan yang halal ialah makanan yang dibolehkan untuk dimakan menurut
ketentuan syari’at Islam. segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-buahan ataupun
17 Zakiah Drajat, Op. Cit, hal. 72.
18 http://media.diknas.go.id/media/document/PAI.pdf diakses tanggal 6 Desember
binatang-binatang pada dasarnya halal untuk dimakan, kecuali apabila ada nash Al-
Qur’an atau Hadist yang mengharamkannya.19
2. Dalil Tentang Makanan dan Minuman Yang Halal
                                
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”(QS,
Al-Baqarah : 168).
                          
Artinya: “dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya” (QS, Al-Maidah: 88).
                                           
                              
19 Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 untuk MTs Kelas
VIII, (Jakarta: 2015), hal.137.
Artinya: “Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang buas, yang telah kamu ajar dengan melatih nya
untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepadamuMaka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya) dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya”
(QS Al-Maidah: 4)
3. Jenis Makanan Dan Minuman Yang Dihalalkan
Dalam islam halal suatu makanan harus meliputi tiga hal yaitu:20
a. Halal karena zatnya. Artinya benda itu tidak dilarang oleh hukum syara’, seperti
nasi, susu, telur dan lain-lain.
b. Halal cara mendapatkannya. Artinya, sesuatu yang halal itu harus di peroleh
dengan cara yang halal pula. Sesuatu yang halal tetapi cara mendapatkannya
tidak sesuai dengan hukum syara’ maka menjadi haramlah ia. Sebagaimana
mencuri, menipu dan lain-lain.
c. Halal karena proses/cara pengolahanya. Artinya, selain sesuatu yang halal itu
harus di proses dengan cara yang halal. Cara atau proses pengolahannya juga
harus benar. Hewan, seperti kambing, Ayam, Sapi, jika disembelih dengan cara
yang tidak sesuai dengan hukum Islam maka dagingnya menjadi haram.
20 Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik .., hal.138.
Adapun jenis makanan dan binatang yang halal dimakan secara garis besar
binatang yang halal dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a) Semua makanan dan minuman yang tidak diharamkan oleh Allah swt dan Rasul-
Nya.
b) Semua makanan yang baik, tidak kotor dan menjijikkan.
c) Semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak membahayakan kesehatan
jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan aqidah.
d) Binatang ternak, seperti: kerbau, sapi, unta dan lain-lain.
e) Binatang yang hidup di Laut/Air.
4. Manfaat Mengkonsumsi Makanan Dan Minuman Yang Halal
Makanan dan minuman yang halalan thoyiban atau halal dan baik serta
bergizi tentu sangat berguna bagi kita, baik untuk kebutuhan jasmani dan rohani.
Seseorang yang sudah terbiasa mengonsumsi makanan dan minuman yang halal,
maka dirinya akan memperoleh manfaat, di antaranya adalah:21
a) Terjaga kesehatannya sehingga dapat mempertahankan hidupnya sampai batas
yang ditetapkan Allah SWT.
b) Mendapat ridha Allah swt karena memilih jenis makanan dan minuman yang
halal.
c) Rezeki yang diperolehnya membawa barokah dunia akhirat, serta mendapat
perlindungan dari Allah SWT.
21Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik..., hal.137.
d) Membawa ketenangan hidup dalam kegiatan sehari-hari, dan itu tercermin
kepribadian yang jujur dalam hidupnya dan sikap apa adanya.
e) Memiliki Akhlaqul Karimah karena telah menaati perintah Allah SWT
sekaligus terhindar dari Akhlak Madzmumah (tercela).
b. Ketentuan Makanan dan Minuman Yang Haram
1. Pengertian Makanan dan Minuman Yang Haram
Haram artinya di larang, makanan dan minuman yang haram adalah
makanan dan minuman yang diharamkan di dalam Al-Qur’an dan Hadist, setiap
makanan dan minuman yang diharamkan atau di larang oleh syara’ pasti ada
bahayanya.
2. Dalil Tentang Makanan dan Minuman Yang Haram
                                           
       
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah,
tetapi Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”
(QS Al-Baqarah:173).
3. Jenis Makanan Dan Minuman Yang Diharamkan
Haramnya makanan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua macam
yaitu:22
a. Haram Lidzatihi
Makanan yang haram karena zatnya, maksudnya hukum asal dari makanan ini
sendiri memang sudah haram. Makanan yang haram seperti ini ada beberapa,
diantaranya:
1. Daging Babi, seluruh makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetik yang
mengandung unsur babi haram dikomsumsi.
2. Darah, darah yang mengalir dari binatang atau manusia haram dikomsumsi.
3. Khamar (meminum minuman keras),khamar dapat dianalogikan denganya
semua makanan dan minuman yang bisa menimbulkan mudharat dan merusak
badan, jiwa, moral dan akidah.
4. Semua jenis burung yang bercakar, binatang yang mecengkeram atau
menyerang dengan cakarnya.
22 Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik..., hal.143-147.
5. Semua binatang buas yang bertaring,binatang yang menggunakan taringnya
untuk memangsa manusia dan binatang lainnya.
6. Binatang yang diperintahkan supaya dibunuh, jenis-jenis binatang yang
merusak dan membahayakan.
b. Haram Lighairihi
Makanan yang haram karna faktor eksternal, maksudnya hukum makanan itu
sendiri adalah halal, akan tetapi dia berubah menjadi haram karena adanya sebab
yang tidak berkaitan dengan makanan tersebut. Haramnya bentuk ini ada beberapa,
diantaranya:
1. Bangkai, yaitu semua binatang yang mati tanpa penyembelihan yang syar’i
dan juga bukan hasil perburuan.
2. Binatang Yang Disembelih Tanpa Membaca Basmalah.
3. Makanan haram yng diperoleh dengan cara dhalim.
4. Semua makanan yang halal yang tercampur najis.
4. Akibat Dari Memakan Makanan Dan Minuman Yang Haram
Diantara akibat buruk dari makanan dan minuman yang haram adalah:23
1. Amal ibadahnya tidak akan diterima dan doanya tidak akan dikabulkan Allah
SWT.
23 Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik..., hal.137.
2. Makan dan minuman haram bisa merusak jiwa (terutama minuman keras yang
mengandung Alkohol.
3. Makanan dan minuman yang haram dapat membahayakan  kesehatan.
4. Makanan dan minuman yang haram memubazirkan harta.
5. Menimbulkan permusuhan dan kebencian.
6. Menghalangi terkabulnya doa, karena telah melanggar aturan Allah SWT.
7. Menghalangi mengigat Allah SWT.
5. Usaha-Usaha Untuk Menghindari Makanan Dan Minuman Yang
Haram
Agar dapat menghindari makanan dan minuman yang haram, hendaklah
diperhatikan hal-hal berikut:24
1. Tanamkan dalam diri sikap benci dan tidak suka terhadap makanan dan minuman
yang diharamkan.
2. Hendaklah betul macam-macam makanan dan minuman yang di haramkan.
3. Jika terdapat keraguan terhadap makanan dan minuman tanyakan kepada ulama
terdekat.
4. Bersikap hati-hati terhadap makanan dan minuman yang telah diolah atau dalam
kemasan.
5. Menjauhi pergaulan yang mengarahkan pada makanan dan minuman yang
haram.
24 Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik..., hal.151.
3. Penerapan Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Snowball Throwing
Pada Materi Makanan dan Minuman Halal Maupun Haram
Agar suatu pembelajaran mencapai tujuannya, maka seorang guru harus
memilih strategi, metode ataupun model yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
Apabila guru tidak menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang diajarkan maka proses pembelajaran akan berjalan lambat.
Materi makanan dan minuman halal dan haram merupakan salah satu materi
yang dapat diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning
tipe snowball throwing. Adapun langkah-langkah pembelajaran materi makanan dan
minuman halal dan haram yaitu:
1. Tahap persiapan
Langkah-langkah yang diperlukan persiapan sebelum menerapkanpembelajaran
cooperative learning tipe snowball throwing adalah sebagai berikut:
a. Materi pembelajaran
Sebelum menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe snowball
throwing terlebih dahulu dipersiapkan materi pelajaran. Pada penelitian ini materi
yang dipelajari adalah makanan dan minuman halal dan haram.
b. Menempatkan siswa dalam kelompok
Kelompok siswa merupakan kelompok yang mewakili kelas. Kelompok
terdiri dari 4-5  orang siswa yang terdiri dari kemampuan tinggi, sedang, dan rendah,
serta terdiri dari siswa dan siswi.
c. Menyiapkan siswa untuk belajar kelompok
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran cooperative learning tipe snowball
throwing, maka guru perlu menjelaskan aturan dasar dalam pembelajaran cooperative
learning tipe snowball throwing yaitu:
 Tetap dalam kelompok
 Ketua kelompok bertanggung jawab dalam menjelaskan materi yang
diberikan oleh guru.
2. Tahap pembelajaran
Penyajian materi pembelajaran dengan model cooperative learning tipe snowball
throwing, pada awalnya guru hanya menjelaskan secara garis besar. Kemudian guru
memanggil setiap ketua melompok untuk maju kedepan untuk melihat materi yang
harus dijelaskan kepada anggota kelompok masing-masing. Dalam hal ini ketua
kelompok bertanggung jawab untuk mengajarkan anggotanya dan diharapkan dapat
mehami dengan benar materi yang dijelaskan.
3. Penilaian
Dalam pembelajaran cooperative learning tipe snowball throwing, penilaian
berdasarkan individu siswa, menjawab soal yang diajukan oleh temannya, sampai
pemberian post test oleh guru.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan (action
research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti dikelasnya atau bersama-
sama orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelasnya
melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus.1
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan semata-mata untuk meningkatkan
kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukan itu. Serta untuk
memperbaiki kondisi dimana praktek kegiatan pembelajaran dilakukan.2 Mengingat
bahwa dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada masalahan pendidikan dalam
kelas, maka penelitian tindakan dapat dimaknai sebagai penelitian tindakan kelas.
1 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada, 2008),
hal. 44.
2 Djunaidy Ghony, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN-Malang Press, 2008). Hal. 8.
Tujuan utama dilakukan penelitian dalam bentuk tindakan kelas ini adalah untuk
memecahkan permasalahan nyata guru yang terjadi di kelas dan meningkatkan
kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.3
Adapun yang menjadi dasar tujuan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini
adalah untuk memecahkan permasalahan yang muncul yang terjadi didalam kelas dan
juga sekaligus mencari solusi atau jawaban terhadap permasalahan tersebut, sehingga
dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa dalam pelajaran fikih, inilah
yang menjadi pertimbangan peneliti untuk menerapkan model snowball throwing.
Adapun langkah-langkah perencanaan penelitian tindakan kelas yang dapat disaji
dalam bentuk sikluss sebagai berikut:4
Gambar: 3.1 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas
3 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 20.
4 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan..., hal. 16.
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Adapun aspek dalam membentuk penelitian tindakan kelas (PTK), sebagai
berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan  yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan, dan metode
penelitian serta membuat rancangan tindakan. Dalam penelitian ini, peneliti membuat
perencanaa yaitu kegiatan yang dilakukan pada tahap awal proses pembelajaran,
berupa menyiapkan materi yang akan diajarkan, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyusun alat evaluasi (Tes), menyusun lembaran observasi
untuk guru dan siswa, dan menyiapkan lembar kerja siswa.
b. Tindakan
Tindakan yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya melakukan perubahan.
Pelaksanaan tindakan kelas  yang dilakukan adalah guru  mengabsen siswa, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menjelaskan secara singkat materi yang
akan diajarkan dengan menggunakan model snowball throwing sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), guru mempersilahkan siswa untuk
bertanya, guru menaggapi pertanyaan siswa, dan guru memberikan post-test.
c. Pengamatan tindakan (observasi)
Pengamatan tindakan (observasi) yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa
proses perubahan data yang berupa perubahan kinerja Proses Belajar Mengajar
(PBM).5 Adapun yang diamati adalah aktivitas siswa dan guru  pada saat
pembelajaran berlangsung.
b. Refleksi
Refleksi yaitu mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang
sudah dijelaskan dalam observasi.6 Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peneliti yaitu dengan menggunakan model snowball throwing.
Pengamat memberi masukan dan perubahan-perubahan yang diperlukan untuk siklus
berikutnya. Peneliti mencatat semua masukan dari pengamat untuk tindakan yang
sesuai dengan siklus berikutnya.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawaiyah Negeri Jeureula Kecamatan
Sukamakmur Kebupaten Aceh Besar. Adapun proses belajar mengajar siswa MTsN
Jeureula Kabupaten Aceh Besar berlangsung pada pagi hari pada pukul 08.00 sampai
dengan 14.00.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan orang yang diteliti alam penelitian ini. Adapun
yang akan menjadi subjek penelitian PTK di sini adalah siswa/siswi kelas VIII-E
5 Kunandar, Langkah Mudah..., hal. 70.
6 Kunandar, Langkah Mudah..., hal. 70.
MTsN Jeureula Aceh Besar, yang berjumlah 27 orang siswa. Peneliti memilih kelas
tersebut karena hasil belajar siswa rendah.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis terhadap suatu gejala yang
tampak7. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati siswa dan guru
selama proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Untuk membatasi
pengamatan, observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan.
Lembar pengamatan ini memuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-kolom yang
menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati.
b. Test
Menurut S. Eko Putro Widoyoko, tes merupakan salah satu alat untuk melakukan
pengukuran. Tes tersebut mengumpulkan informasi, karakteristik suatu objek dan
teknik yang digunakan untuk mendapatkan informasi objek (siswa) yang berbentuk
suatu tugas dengan aturan tertentu.8 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes akhir (post test) yang dilakukan setelah belajar mengajar berlangsung untuk
mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa.
E. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data adalah proses pengolahan dengan cara mengorganisasikan
data dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dari satuan uraian dasar, sehingga
dapat ditemukan tema dan tafsiran tertentu dari susunan itu.9 Tahap pengumpulan
analisis data adalah tahap yang paling penting dalam penelitian, karena pada tahap ini
hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data terkumpul . Untuk
mendeskripsikan data penelitian diberikan perhitungan sebagai berikut:
1. Analisis data lembaran aktivitas guru dan siswa
Aktivitas guru dan siswadalam mengelola pembelajaran dianalisa dengan
menggunakan rumus persentase yang disarankan oleh Nana Sudjana berikut ini:
P= 	100	%
Keterangan:
P = Harga persentase yang dicari
f = Jumlah Frekuensi Jawaban
8 Widoyoko, S. Eko Putro, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), hal. 2.
9 Rusdian Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal institute, 2007),
hal.62.
N = Bilangan Frekuensi/ Jumlah sampel
100% = Bilangan konstan10
Adapun klasifikasi nilai dalam lembaran aktivitas guru dan siswa sebagai
berikut :
Nilai Kategori
86-100 Baik Sekali
72-85 Baik
60-71 Cukup
50-59 Kurang
2. Menghitung nilai rata-rata
Perhitungan nilai rata-rata dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut: X = ∑
KeteranganX = rata-rata hitung sampel∑ = jumlah dan nilai total dari keseluruhan
n = jumlah total11
10 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1982), hal.49.
11 Jemmy Rumangan dkk, Statistik Penelitian, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013),
hal: 51.
3. Menghitung ketuntasan belajar siswa
Untuk mengolah ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal digunakan
rumus yang disaran oleh Nana Sudjana berikut ini:
P= 	100%
Keterangan:
P = Harga persentase yang dicari
f = Jumlah Frekuensi Jawaban
N = Bilangan Frekuensi/ Jumlah sampel
100% = Bilangan konstan12
Berdasarkan teori belajar tuntas menurut E Mulyasa , maka seseorang peserta
didik tuntas belajar jika mampu menyelesaikan, menguasai, kompetensi atau tujuan
pembelajaran minimal 85% dari seluruh tujuan pembelajaran.13
12 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1982), hal.49.
13 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal: 99
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Jeureula Aceh Besar, yang terletak di Jln.
Medan Banda Aceh Sukamakmur Km. 15 dengan gedung sekolah permanen yang
dipimpin oleh Bapak Ibrahim selaku Kepala Madrasah. MTsN Jeureula merupakan
sebuah lembaga pendidikan  formal yang memiliki ciri khas agama.
Adapun  keadaan MTsN Jeureula secara rinci dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 4.1 Gambaran Umum MTsN Jeureula Aceh Besar
Gambaran Umum Keterangan
Nama Sekolah MTsN Jeurela Aceh Besar
No. dan Tanggal SK sp. 147/1968. 01 Januari 1968
No. Statistika Sekolah 121111060001
Status Akreditas B
No. Akreditas DP. 010515
Tahun didirikan 1968
Tahun Beroperasi 1968
Alamat Sekolah Jln. Banda Aceh – Medan Km.15
Sibreh
Provinsi Aceh
Kabupaten/ Kota Aceh Besar
Kecamatan Sukamakmur
Nama Kepala Sekolah Drs. Ibrahim
NIP 19590603199001001
Kepemilikan tanah/ bangunan Milik sendiri
Luas Tanah 6.203 m3
1. Sarana  dan Prasarana
Keadaan fisik MTsN Jeureula sudah memadai, terutama ruang belajar, ruang
Kepala Madrasah, ruang Dewan Guru, ruang Pengajaran, Ruang Tata Usaha,
Perpustakaan, Mushalla dan lainnya. Berdasarkan  data Tata Usaha MTsN Jeureula
Aceh Besar, sarana dan prasarana yang dimiliki dapat di lihat lebih jelas pada table
4.2 di bawah ini.
Table 4.2 Sarana dan Prasarana MTsN Jeureula Tahun Pelajaran 2016/2017
No Nama Ruang Jumlah Kondisi
1 Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik
2 Ruang Lab. Komputer 1 ruang Baik
3 Ruang Belajar 15 ruang Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 ruang Baik
5 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik
6 Ruang Guru 1 ruang Baik
7 Tempat Parkir 1 ruang Baik
8 Kamar Mandi (WC) Guru 2 buah Baik
9 Kamar Mandi (WC) Siswa 2 buah Baik
10 Kantin Sekolah 2 buah Baik
11 Mushalla 1 buah Baik
12 Lapangan Volly 1 buah Baik
Sumber: Tata Usaha MTsN Jeureula Aceh Besar
2. Keadaan Guru dan Karyawan
Jumlah guru dan staf yang berada di MTsN Jeureula Aceh Besar berjumlah 50
orang dan 1 orang pesuruh. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.3 di
bawah ini.
Tabel 4.3 Data Guru dan Karyawan di MTsN Jeureula Tahun Pelajaran 2016/2017
No Guru/ Karyawan Jumlah
1 Guru Tetap 36 Orang
2 Guru Tidak Tetap 8 Orang
3 Pegawai Tetap 3 Orang
4 Pegawai Tidak Tetap 3 Orang
5 Penjaga Madrasah 1 Orang
Sumber: Dokumentasi MTsN Jeureula Aceh Besar
3. Keadaan Siswa
Adapun rincian jumlah siswa (i) MTsN Jeureula Aceh Besar 447 orang siswa
yang terdiri dari 232 laki-laki dan  216 perempuan, untuk lebih jelas dapat di lihat
pada table 4.4 di bawah ini.
Table 4.4 Data Siswa dan Karyawan di MTsN Jeureula Tahun Pelajaran2016/2017
Rincian Kelas Jumlah Siswa Jumlah
LK PR
Kelas I 68 69 137
Kelas II 80 56 136
Kelas III 84 91 175
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan oleh peneliti yang bertindak
sebagai guru pada hari Selasa, yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII-E MTsN Jeureula tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 27 orang terdiri
dari 15 perempuan dan 12 laki-laki. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan mulai tangga
l1 April 2017 sampai tanggal 15 April 2017.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari sekali pertemuan, dengan alokasi  waktu 2 jp (2 x 40 menit). Tahap-
tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi untuk setiap siklusnya.
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas dalam melakukan pembelajaran agar
proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rancangan pembelajaran yang dibuat,
serta mengobservasi keaktifan guru dan siswa dalam proses pembelajaran fikih.
Adapun yang menjadi pengamat aktivitas guru adalah ibu Jamaliah Umar, S.Pd.I,
selaku guru fikih kelas VIII, serta kakak saya sendiri sebagai pengamat aktivitas
siswa yang bernama Nurhanifah.
Adapun uraian pelaksanaan tiap siklus adalah sebagai berikut:
1. Siklus I
Kegiatan penelitian pada siklus I dilaksanakan sekali pertemuan yaitu tanggal 11
April 2017. Hasil penelitian diperoleh dalam empat tahapan pembelajaran yang
dilakukan pada proses belajar mengajar di kelas. Tahap-tahapan tersebut diuraikan
sebagai berikut:
a. Tahapan Perencanaan
Dalam hal  ini tahap awal dilakukan dalam penelitian adalah mempersiapkan
segala keperluan yang dibutuhkan  yaitu perangkat instrument berupa: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi aktivitas guru dan siswa setiap
siklus dan soal evaluasi (post test).
b. Tahap Pelaksanaan (tindakan)
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari Selasa tanggal 11 April 2017.
selanjutnya peneliti dalam hal ini melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan RPP yang telah direncanakan.
Dalam pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru dengan memberikan
apersepsi dan motivasi serta menyampaikan materi tentang makanan dan minuman
halal maupun haram. Setelah menyampaikan materi secara umum, kemudian
dilanjutkan dengan membagi siswa ke dalam 5 kelompok. Masing-masing kelompok
terdiri dari 4-5 orang. Setelah siswa duduk bersama kelompok, peneliti membagikan
materi-materi yang telah disiapkan kepada ketua kelompok untuk di diskusikan dalam
kelompok masing-masing. Setelah selesai berdiskusi guru membagikan kertas kepada
semua siswa untuk membuat satu pertanyaan. Setelah selesai membuat pertanyaan,
kertas yang berisi pertanyaan tadi di remukkan menjadi seperti bola. Kemudian bola
kertas tersebut di lemparkan kepada kelompok yang lain. Siswa yang mendaptkan
bola kertas tadi menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan arahan dari guru.
Kemudian guru memberikan penjelasan ulang dan penegasan pada materi yang
kurang dimengerti. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
kemudian guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan akhir,
guru memberikan tes evaluasi (post test) untuk mengukur sejauh mana hasil belajar
siswa. Selanjutnya guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.
c. Tahap Pengamatan
Setelah guru melaksanakan tindakan selama siklus I di kelas VIII-E MTsN
Jeureula Aceh Besar dengan menggunakan model snowball throwing pada materi
makanan dan minuman halal maupun haram. Berdasarkan  hasil pengamatan tentang
aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa pada siklus I dapat di lihat pada tabel
di bawah ini.
Table 4.5 Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I
No Aspek Yang Diamati Skor
Penilaian
Kategori
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan
membaca basmallah
b. Guru memberikan motivasi
c. Guru menyampaikan apersepsi
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3
3
3
Baik
Baik
Baik
3 Baik
2. Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang
akan dipelajari
b. Guru menjelaskan langkah-langkah model
snowball throwing
c. Guru mengamati siswa ketika berdiskusi
kelompok
d. Guru membimbing siswa ketika berdiskusi
e. Guru mengarahkan aturan membuat soal
f. Guru meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan yang dibuat oleh temannya
3
2
3
3
3
3
Baik
Cukup
Baik
Baik
Baik
Baik
3. Penutup
a. Guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran
b. Guru dan siswa melakukan refleksi
3
3
Baik
Baik
c. Guru memberikan penguatan
d. Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa
e. Salam penutup
3
4
4
Baik
Baik Sekali
Baik Sekali
Jumlah
46
Nilai Rata-rata
3,06
Persentase
76,6%
Sumber: Data hasil observasi aktivitas guru siklus I di MTsN Jeureula Aceh Besar.
Berdasarkan hasil observsi aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran
siklus pertama yaitu 76,6% dari hasil observasi aktivitas guru yang diamati dengan
kategori baik. Maka dapat disimpulkan aktivitas guru pada siklus I sudah mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Keterangan Skor
4 = Baik Sekali (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)
3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
2 = Cukup ( dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
1 = Kurang ( tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
Rumusan mencari persentase aktivitas guru
P= 	100	%
P= 	100	%
P= 76,6%
Table 4.6 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I
No Aspek Yang Diamati Skor
Penilaian
Kategori
1. Pendahuluan
a. Siswa menyimak guru menyampaikan
apersepsi
b. Siswa menyimak guru menyampaikan
motivasi dan menjawab pertanyaan yang
ditanyakan oleh guru
c. Siswa menyimak guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
3
3
2
Baik
Baik
Cukup
2. Kegiatan Inti
a. Siswa mendengarkan guru menjelaskan
secara singkat materi yang akan dipelajari
b. Siswa menyimak guru menjelaskan
langkah-langkah model snowball throwing
3
2
Baik
Cukup
c. Siswa melakukan diskusi kelompok
d. Siswa mendengarkan aturan membuat soal
e. Siswa menjawab soal yang dibuat oleh
temannya 2
3
3
Cukup
Baik
Baik
3. Penutup
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi
3
3
Baik
Baik
Jumlah
27
Nilai Rata-rata
2,7
Persentase
67,5 %
Sumber: Data hasil observasi aktivitas siswa siklus I di MTsN Jeureula  Aceh Besar.
Keterangan Skor
4 = Baik Sekali (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)
3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
2 = Cukup ( dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
1 = Kurang ( tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
Rumusan mencari persentase aktivitas siswa
P= 	100	%
P= 	100	%
P= 67,5%
Berdasarkan hasil observsi aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran
siklus pertama yaitu 67,5% dari hasil observasi aktivitas siswa yang diamati dengan
kategori cukup. Maka dapat disimpulkan aktivitas siswa pada siklus I tidak mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Table 4.7 Daftar nilai post tes siswa siklus I
No Nama Siswa Hasil Belajar
siswa
Keterangan
1 Afrilia 80 Tuntas
2 Aisyah Safarina 80 Tuntas
3 Akmalul Rijal 70 Tuntas
4 Asyifa Maulida 80 Tuntas
5 Asyraf Maulana 60 Tidak Tuntas
6 Azhari Z 60 Tidak Tuntas
7 Fadhlul Aziz 60 Tidak Tuntas
8 Husnul Barizi 60 Tidak Tuntas
9 Jufriadi 50 Tidak Tuntas
10 Kanaya Balqisi 80 Tuntas
11 Khairun Nida 60 Tidak Tuntas
12 Khairun Nisa 80 Tuntas
13 Livia Masyillah 60 Tidak Tuntas
14 M. Muradillah 70 Tuntas
15 M. Ridho Rahmatillah 80 Tuntas
16 M. Safran 60 Tidak Tuntas
17 Muhammad Syauki 50 Tidak Tuntas
18 Nora Septianda 70 Tuntas
19 Nova Alia Sari 70 Tuntas
20 Nurul Aisyah Putri 60 Tidak Tuntas
21 Rafif Ikmal 80 Tuntas
22 Raihan Fadhila 80 Tuntas
23 Riski Maulana 70 Tuntas
24 Ririn Asnita 70 Tuntas
25 Rita Iklima 70 Tuntas
26 Rosalia 80 Tuntas
27 Suci Rahma Hidayani 80 Tuntas
Jumlah 1870
Rata-rata 69,2 Kurang
Sumber: Data hasil belajar siswa siklus I di MTsN Jeureula  Aceh Besar.
Berdasarkan hasil post test table 4.7 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
kemampuan siswa 69,2% dan terdapat 10 siswa yang belum mencapai ketuntasan
minimal, yaitu yang memperoleh nilai kurang dari 70, sedangkan 17 siswa telah
mencapai ketuntasan yaitu memperoleh nilai di atas 70.
Rumusan mencari persentase ketuntasan hasil belajar
P= 	100%
P= 	100	%
P= 62,9%
Dari hasil post test di atas menunjukkan siswa belum mencapai KKM pada
sekolah tersebut 70% dan juga belum mencapai ketuntasan klasikal 85% sehingga
peneliti harus melanjutkan pada siklus II.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu:
1) Aktivitas guru
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh peneliti pada
siklus I, telah terlihat bahwa upaya guru untuk meningkatkan keaktifan siswa sudah
ada, walaupun guru masih memiliki kekurangan dalam mengelola pembelajaran
khususnya guru masih kurang mampu dalam menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran snowball throwing, sehingga siswa tampak kebingungan dalam
membentuk kelompok.
2) Aktivitas siswa
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih
memiliki kekurangan yaitu siswa masih malu untuk bertanya kepada guru, dan siswa
masih merasa malu untuk menjawab pertanyaan dari temannya. Selain itu siswa
masih kurang dalam hal kerja sama  kelompok. Hal ini disebabkan siswa belum
terbiasa dengan kondisi belajar menggunakan model snowball throwing.
3) Hasil belajar siswa pada pelajaran fikih
Berdasarkan hasil post testpada siklus I dapat diketahui bahwa siswa kelas
VIII-E MTsN Jeureula Aceh Besar belum mencapai ketuntasan klasikal 65 %. Oleh
karena itu peneliti harus melakukan siklus II untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan pada siklus I.
2. Siklus II
Kegiatan penelitian pada siklus II dilaksanakan sekali pertemuan yaitu tanggal 13
April 2017. Sama seperti pada siklus I Hasil penelitian diperoleh dalam empat
tahapan pembelajaran yang dilakukan pada proses belajar mengajar di kelas. Tahap-
tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada siklus II akan dilakukan perbaikan atas kelemahan pada siklus I yaitu
pembelajaran menggunakan model snowball throwing yang sesuai dengan RPP pada
materi makanan dan minuman halal maupun haram dengan pelakasanaan tindakan
yang lebih memadai guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Sama seperti pada siklus I peneliti bertindak sebagai guru dan mempersiapkan
RPP, materi pembelajaran, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta soal
evaluasi (post test).
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari Kamis tanggal 13 April.
Selanjutnya peneliti dalam hal ini melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan RPP yang telah direncanakan.
Dalam pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru dengan memberikan
apersepsi dan motivasi serta menyampaikan materi tentang makanan dan minuman
halal maupun haram. Setelah menyampai materi secara umum, kemudian dilanjutkan
dengan membagi siswa ke dalam 5 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari
4- 5 orang. Setelah siswa duduk bersama kelompok, peneliti membagikan materi-
materi yang telah disiapkan kepada ketua kelompok untuk di diskusikan dalam
kelompok masing-masing. Setelah selesai berdiskusi guru membagikan kertas kepada
semua siswa untuk membuat satu pertanyaan. Setelah selesai membuat pertanyaan,
kertas yang berisi pertanyaan tadi di remukkan menjadi seperti bola. Kemudian bola
kertas tersebut dilemparkan kepada kelompok yang lain. Siswa yang mendapatkan
bola kertas tadi menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan arahan dari guru.
Kemudian guru memberikan penjelasan ulang dan penegasan pada materi yang
kurang dimengerti. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
kemudian guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan akhir,
guru memberikan tes evaluasi (post test) untuk mengukur sejauh mana hasil belajar
siswa. Selanjutnya guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.
c. Tahap Pengamatan
Sama halnya pada siklus I yaitu pengamatan yang diamati oleh guru bidang
Fikih, dimana hal yang diamati adalah aktivitas guru, serta aktivitas siswa yang
diamati oleh kakak saya sendiri. Adapun hasil pengamatan terhadap aktivitas guru
dan siswa serta hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Table 4.8 Hasil pengamatan aktivitas guru siklus II
No Aspek Yang Diamati Skor
Penilaian
Kategori
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan
membaca basmallah
b. Guru memberikan motivasi
c. Guru menyampaikan apersepsi
d. guru menyampaikan tujuan pembelajaran
4
3
4
3
Baik Sekali
Baik
Baik Sekali
Baik
2. Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang
akan dipelajari
b. Guru menjelaskan langkah-langkah model
snowball throwing
c. Guru mengamati siswa ketika berdiskusi
kelompok
d. Guru membimbing siswa ketika ber- diskusi
e. Guru mengarahkan aturan membuat soal
f. Guru meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan yang dibuat oleh temannya
4
4
4
3
Baik Sekali
Baik Sekali
Baik Sekali
Baik
44
Baik Sekali
Baik Sekali
3. Penutup
a. Guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran
b. Guru dan siswa melakukan refleksi
c. Guru memberikan penguatan
d. Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa
e. Salam penutup
3
3
3
4
4
Baik
Baik
Baik
Baik Sekali
Baik Sekali
Jumlah
54
Nilai Rata-rata
3,6
Persentase
90%
Sumber: Data hasil observasi aktivitas guru siklus II di MTsN Jeureula Aceh Besar.
Keterangan Skor
4 = Baik Sekali (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)
3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
2 = Cukup ( dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
1 = Kurang ( tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
Rumusan mencari persentase aktivitas guru
P= 	100	%
P= 	100	%
P= 90%
Berdasarkan hasil observsi aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran siklus
II ini sudah meningkat. Hasil observasi aktivitas guru yang diamati dari 76,6% pada
siklus  I menjadi 90% pada siklus II dan dikategorikan sangat baik.
Table 4.9 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II
No Aspek Yang Diamati Skor
Penilaian
Kategori
1. Pendahuluan
a. Siswa menyimak guru menyampaikan
apersepsi
b. Siswa menyimak guru menyampaikan
motivasi dan menjawab pertanyaan yang
ditanyakan oleh guru
c. Siswa menyimak guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
3
3
3
Baik
Baik
Baik
2. Kegiatan Inti
a. Siswa mendengarkan guru menjelaskan
secara singkat materi yang akan dipelajari
b. Siswa menyimak guru menjelaskan
langkah-langkah model snowball throwing
c. Siswa melakukan diskusi kelompok
d. Siswa mendengarkan aturan membuat soal
e. Siswa menjawab soal yang dibuat oleh
temannya
4
4
4
4
3
Baik Sekali
Baik Sekali
Baik Sekali
Baik Sekali
Baik
3. Penutup
a. Siswa menyimpulkan pembelajaran
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi
3
4
Baik
Baik sekali
Jumlah
35
Nilai Rata-rata
3.5
Persentase
87,5%
Sumber: Data hasil observasi aktivitas siswa siklus II di MTsN Jeureula Aceh Besar.
Keterangan Skor
4 = Baik Sekali (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)
3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
2 = Cukup ( dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
1 = Kurang ( tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu)
Rumusan mencari persentase aktivitas siswa
P= 	100	%
P= 	100	%
P= 87,5%
Berdasarkan hasil observsi aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran siklus
II ini sudah meningkat. Hasil observasi aktivitas siswa yang diamati dari 67,5% pada
siklus  I menjadi 87,5% pada siklus II dan dikategorikan sangat baik.
Table 4.10 Daftar nilai post tes siswa siklus II
No Nama Siswa Hasil Belajar
siswa
Keterangan
1 Afrilia 90 Tuntas
2 Aisyah Safarina 100 Tuntas
3 Akmalul Rijal 100 Tuntas
4 Asyifa Maulida 100 Tuntas
5 Asyraf Maulana 100 Tuntas
6 Azhari Z 90 Tuntas
7 Fadhlul Aziz 90 Tuntas
8 Husnul Barizi 80 Tuntas
9 Jufriadi 100 Tuntas
10 Kanaya Balqisi 100 Tuntas
11 Khairun Nida 80 Tuntas
12 Khairun Nisa 80 Tuntas
13 Livia Masyillah 80 Tuntas
14 M. Muradillah 80 Tuntas
15 M. Ridho Rahmatillah 80 Tuntas
16 M. Safran 60 Tidak Tuntas
17 Muhammad Syauki 80 Tuntas
18 Nora Septianda 100 Tuntas
19 Nova Alia Sari 90 Tuntas
20 Nurul Aisyah Putri 80 Tuntas
21 Rafif Ikmal 100 Tuntas
22 Raihan Fadhila 100 Tuntas
23 Riski Maulana 60 Tidak Tuntas
24 Ririn Asnita 70 Tuntas
25 Rita Iklima 70 Tuntas
26 Rosalia 90 Tuntas
27 Suci Rahma Hidayani 90 Tuntas
Jumlah 2340
Rata-rata 86.6 Sangat Baik
Sumber: Data hasil belajar siklus II di MTsN Jeureula Aceh Besar.
Berdasarkan hasil post test table 4.10 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
kemampuan siswa 86,6% dan terdapat 2 siswa yang belum mencapai ketuntasan
minimal, yaitu yang memperoleh nilai kurang dari 70, sedangkan 25 siswa telah
mencapai ketuntasan yaitu memperoleh nilai di atas 70.
Rumusan mencari persentase ketuntasan hasil belajar
P= 	100%
P= 	100	%
P= 92,5%
Dari hasil post test di atas menunjukkan siswa sudah mencapai KKM dan
ketuntasan klasikal 85% dengan kategori yang sangat baik, oleh karena itu peneliti
tidak perlu melanjutkan lagi pada tahap siklus III.
d. Refleksi
Setelah guru dan siswa melaksanakan proses belajar mengajar salam siklus II
diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Aktivitas guru
Aktivitas guru pada siklus II menunjukkan hasil yang sangat baik, hal ini
ditujukkan dengan guru sudah mampu mengelola kelas, guru mampu mengatur
kelompok dengan baik sehingga tidak membuat siswa kebingungan dalam mencari
anggota kelompoknya. Hal ini ditunjukkan pada hasil aktivitas guru siklus II dengan
persentase 90%.
2) Aktivitas siswa
Aktivtas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus II sudah terjadi
peningkatan. Hal ini terlihat dari siswa tidak malu bertanya pada guru dan sudah
berani menjawab pertanyaan dari temannya. Selain itu sudah terlihat kerjasama siswa
dalam kelompoknya dan saling membantu untuk menguasai materi pelajaran yang
sedang berlangsung dengan diskusi antar kelompok. Hal ini ditunjukkan pada nilai
persentase aktivitas siswa siklus II sudah mencapai 87.5%.
3) Penguasaan siswa terhadap materi fikih
Selama kegiatan pembelajaran pada siklus II keberhasilan yang diperoleh dari
data aktivitas guru dan siswa serta nilai tes siswa mengalami peningkatan yang sangat
baik dibanding siklus sebelumnya. Pada siklus ini peneliti sudah berhasil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan proses pembelajaran sudah
sesuai dengan penerapan model pembelajaran snowball throwing . Siswa  juga sudah
terbiasa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model snowball
throwing. Perubahan ini juga terjadi pada hasil post test siklus II yang mencapai nilai
rata-rata 86,6%. Melihat dari hasil siklus II peneliti mencukupkan penelitian pada
tahapan siklus II, karena kriteria ketuntasan klasikal telah tercapai.
C. PEMBAHASAN
1. Aktivitas Guru
Penelitian ini dilakukan bukan hanya untuk siswa, tetapi juga digunakan untuk
menilai kinerja guru, apakah guru telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai
perencanaan atau belum, dan hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki.
Berdasarkan analisis terhadap aktivitas guru dalam penerapan model snowball
throwing mengalami peningkatan pada siklus II, pada siklus I dapat dikategorikan
kriteria baik dengan persentase 76,6%, dari hasil pengamatan yang dilakukan, akan
tetapi aktivitas guru dalam proses belajar mengajar masih perlu perbaikan, karena
guru masih memiliki kekurangan dalam hal mengelola kelas terutama dalam hal
mengatur kelompok belajar. Sedangkan pada siklus II aktivitas guru dapat
dikategorikan dalam kriteria sangat baik, dengan persentase 90%. Pada siklus ini
terjadi peningkatan sebanyak 13,6% dibandingkan dengan siklus I yang
persentasenya 76,6%. Dari hasil ini menunjukkan guru sudah mampu menerapkan
model snowball throwing dengan baik dalam proses belajar mengajar serta guru
sudah mampu dalam mengelola kelas pada saat pembelajaran berlangsung.
2. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas siswa dalam penerapan model
snowball throwing mengalami peningkatan pada siklus II, pada siklus I dapat
dikategorikan kriteria cukup, dengan persentase 67,5%. Dari observasi yang
dilakukan, bahwa aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar belum menunjukkan
hasil yang optimal. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa bertanya pada guru
masih sangat rendah, siswa masih malu menjawab pertanyaan dari temannya sendiri.
Selain itu rasa tanggung jawab dalam kelompok masih sangat kurang.
Sedangkan pada siklus II aktivitas siswa dapat dikategorikan sangat baik
dengan persentase 87,5%, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa pengalami
peningkatan yang baik dibandingkan siklus sebelumnya. Pada siklus ini terjadi
peningkatan sebanyak 20% dibandingkan dengan siklus I yang persentasenya 67,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan kondisi belajar
menggunakan model snowball throwing. Pada siklus II siswa sudah berani bertanya
kepada guru mengenai materi makanan dan minuman halal maupun haram, siswa
juga sudah berani menjawab pertanyaan dari temannya sendiri, dan rasa tanggung
jawab dalam kelompok sudah ada.
3. Hasil Belajar
Ketuntasan hasil belajar siswa dapat di lihat dari peneliti menggunakan soal
post  test sebanyak 10 soalpada setiap siklus di akhir pertemuan. Siswa baru
dikatakan tuntas belajar jika memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
telah ditetapkan pada kelas tersebut yaitu 70 untuk ketuntasan individu. Sedangkan
untuk ketuntasan klasikal mencapai 65%. Dari data yang diperoleh menunjukkan
bahwa, hasil post test siswa kelas VIII-E MTsN Jeureula Aceh Besar pada siklus
pertama  yaitu dari 27 orang siswa, 10 siswa yang tidak tuntas dengan nilai di bawah
70, dan 17 siswa yang mencapai ketuntasan dengan nilai di atas 70. Sedangkan hasil
belajar secara klasikal yaitu 62,9% dan belum dikatan tuntas. Pada siklus II, hasil
belajar siswa secara individu sudah mengalami peningkatan yaitu dari 27 orang
siswa, 2 siswa yang belum tuntas dan 25 siswa sudah tuntas, pada siklus II hasil
belajar siswa dikategorikan sangat baik dengan persentase ketuntasan 92,5%  dan
sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85%.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan model pembelajaran
snowball throwing dapat meningkatakn hasil belajar siswa, membuat siswa lebih
termotivasi dalam belajar serta lebih aktif dalam proses pembelajaran. Maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran snowball throwing pada pada
materi makanan dan minuman halal maupuan haram dapat meningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa.
1BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di tarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1. Aktivitas guru pada siklus I dapat dikategorikan kriteria baik dengan
persentase 76,6%, akan tetapi aktivitas guru dalam proses belajar
mengajar masih perlu perbaikan. Sedangkan pada siklus II aktivitas guru
dapat dikategorikan dalam kriteria sangat baik, dengan persentase 90%.
2. Aktivitas siswa pada siklus I dapat dikategorikan kriteria cukup, dengan
persentase 67,5%. Sedangkan pada siklus II aktivitas siswa dapat
dikategorikan sangat baik dengan persentase 87,5%, hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas siswa pengalami peningkatan yang baik dibandingkan
siklus sebelumnya
3. Hasil belajar siswa kelas VIII-E MTsN Jeureula Aceh Besar dengan
menggunakan model pembelajaran snowball throwingpada siklus pertama
hasil belajar siswa yaitu 62,9% belum mencapai ketuntasan. Pada siklus II
hasil belajar siswa dikategorikan sangat baik dengan persentase
ketuntasan 92,5%  dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu
85%.
B. Saran
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan analisis peneliti
terkait dengan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembalajaran fikih masih
2banyak hal yang perlu perbaikan dan saran yang membangun. Adapun saran-saran
tersebut diantaranya:
1. Kepada Guru
Hendaknya para guru harus menguasai berbagai model pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan supaya mampu meningkatkan aktivitas
siswa, yang akan memberi pengaruh langsung pada peningkatan hasil
belajar siswa.
2. Kepada Sekolah
Kepada pihak sekolah hendaknya memberi semangat dan dukungan
kepada guru untuk mendukung  pengembangan kualitas pembelajaran di
dalam kelas dengan cara mengikut sertakan guru dalam penelitian yang
memberi bimbingan kepada guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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Indentitas
Sekolah :  Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeureula
Mata pelajaran : Fiqih
Kelas/Semester : VIII (dua) / Genap
Materi Pokok : Makanan Dan Minuman Halal Maupun Haram
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit
I. Kompetensi Inti
KI.1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI.2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata .
KI.4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
II. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
1.3 Mengamalkan ketentuan
mengkonsumsi makanan yang halalan
thoyiban.
1.3.1 Menerapkan ketentuan mengkonsumsi
makanan halalan thoyiban dalam kehidupan
sehari-hari.
2.3 Membiasakan diri mengkonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan
baik.
2.3.1 Melatih diri selalu mengkonsumsi
makanan dan minumam yang halal dan baik.
3.4 Menganalisis ketentuan makanan
halal dan haram.
3.4.1 Menjelaskan pengertian makanan halal
dan makanan haram.
3.4.2 Menjelaskan ketentuan hukum makanan
halal dan haram.
3.4.3 Menyebutkan hikmah dan akibat
mengkonsumsi makanan halal serta haram.
3.4.4 Menyebutkan dalil tentang makanan
halal dan haram.
3.4.5 Menyebutkan jenis makanan halal dan
haram.
3.4 Menganalisis ketentuan minuman
halal dan haram.
3.4.1 Menjelaskan pengertian minuman halal
dan haram.
3.4.2 Menjelaskan ketentuan hukum minuman
halal dan haram.
3.4.3 Menyebutkan hikmah dan akibat
mengkonsumsi minuman halal serta haram.
3.4.4 Menyebutkan dalil tentang makanan
halal dan haram.
3.4.5 Menyebutkan jenis makanan halal dan
haram.
3.6 Mengetahui tata cara megkonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan
baik.
3.6.1 Mengetahui adab makan dan minum.
4.3 Mempraktikkan tata cara
mengkonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan baik
4.3.1 Mendemonstrasikan tata cara
mengkonsumsi makanan dan minuman halal
dengan baik
III. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan makanan dan minuman halal serta haram.
2. Siswa mampu menjelaskan ketentuan makanan dan minuman halal serta haram.
3. Siswa mampu menyebutkan dalil tentang makanan dan minuman halal serta haram.
4. Siswa mampu menyebutkan hikmah dari makanan halal serta akibat dari mengonsumsi
makanan haram.
IV. Materi Pembelajaran
A. Ketentuan makanan dan minuman yang halal
1. Pengertian Makanan Yang Halal
Makanan yang halal ialah makanan yang dibolehkan untuk dimakan menurut
ketentuan syari’at Islam. segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-buahan ataupun binatang-
binatang pada dasarnya halal untuk dimakan, kecuali apabila ada nash Al-Qur’an atau Hadist
yang mengharamkannya.1
2. Dalil Tentang Makanan dan Minuman Yang Halal
                       
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”(QS, Al-Baqarah : 168).
                    
Artinya: “dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (QS, Al-Maidah:
88).
                             
                      
1 Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 untuk MTs Kelas VIII,
(Jakarta: 2015), hal.137.
Artinya: “Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap)
oleh binatang buas, yang telah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamuMaka makanlah dari apa yang
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya)
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya” (QS Al-Maidah: 4)
3. Jenis Makanan Dan Minuman Yang Dihalalkan
Dalam islam halal suatu makanan harus meliputi tiga hal yaitu:2
a. Halal karena zatnya. Artinya benda itu tidak dilarang oleh hukum syara’, seperti
nasi, susu, telur dan lain-lain.
b. Halal cara mendapatkannya. Artinya, sesuatu yang halal itu harus diperoleh
dengan cara yang halal pula. Sesuatu yang halal tetapi cara mendapatkannya tidak
sesuai dengan hukum syara’ maka menjadi haramlah ia. Sebagaimana mencuri,
menipu dan lain-lain
c. Halal karena proses/cara pengolahanya. Artinya, selain sesuatu yang halal itu
harus di proses dengan cara yang halal. Cara atau proses pengolahannya juga harus
benar. Hewan, seperti kambing, Ayam, Sapi, jika disembelih dengan cara yang
tidak sesuai dengan hukum Islam maka dagingnya menjadi haram.
Adapun jenis makanan dan binatang yang halal dimakan secara garis besar binatang
yang halal dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a) Semua makanan dan minuman yang tidak diharamkan oleh Allah swt dan Rasul-Nya.
b) Semua makanan yang baik, tidak kotor dan menjijikkan.
c) Semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak membahayakan kesehatan
jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan aqidah.
d) Binatang ternak, seperti: kerbau, sapi, unta dan lain-lain
e) Binatang yang hidup di Laut/Air
4. Manfaat Mengkonsumsi Makanan Dan Minuman Yang Halal
Makanan dan minuman yang halalan thoyiban atau halal dan baik serta bergizi
tentu sangat berguna bagi kita, baik untuk kebutuhan jasmani dan rohani. Seseorang yang sudah
2 Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik .., hal.138.
terbiasa mengonsumsi makanan dan minuman yang halal, maka dirinya akan memperoleh
manfaat, di antaranya adalah:3
a) Terjaga kesehatannya sehingga dapat mempertahankan hidupnya sampai batas yang
ditetapkan Allah SWT.
b) Mendapat ridha Allah swt karena memilih jenis makanan dan minuman yang halal.
c) Rezeki yang diperolehnya membawa barokah dunia akhirat, serta mendapat
perlindungan dari Allah SWT.
d) Membawa ketenangan hidup dalam kegiatan sehari-hari, dan itu tercermin
kepribadian yang jujur dalam hidupnya dan sikap apa adanya.
e) Memiliki Akhlaqul Karimah karena telah menaati perintah Allah SWT sekaligus
terhindar dari Akhlak Madzmumah (tercela).
B. Ketentuan Makanan dan Minuman Yang Haram
1. Pengertian Makanan dan Minuman Yang Haram
Haram artinya dilarang, makanan dan minuman yang haram adalah makanan dan
minuman yang diharamkan di dalam Al-Qur’an dan Hadist, setiap makanan dan minuman
yang diharamkan atau di larang oleh syara’ pasti ada bahayanya.
2. Dalil Tentang Makanan dan Minuman Yang Haram
                         
    
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah, tetapi Barangsiapa
dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”
3 Kementerian Agama Islam, Fikih pendekatan Saintifik..., hal.137.
(QS Al-Baqarah:173).
              
                 
        
Artinya: “Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya
semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang
dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" (QS Al
An’am: 145)
                          
               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan” (QS Al-Maidah: 145).
3. Jenis Makanan Dan Minuman Yang Diharamkan
Haramnya makanan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:
a. Haram Lidzatihi
Makanan yang haram karena zatnya, maksudnya hukum asal dari makanan ini sendiri
memang sudah haram. Makanan yang haram seperti ini ada beberapa, diantaranya:
1. Daging Babi, seluruh makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetik yang
mengandung unsur babi haram dikomsumsi.
2. Darah, darah yang mengalir dari binatang atau manusia haram dikomsumsi.
3. Khamar (meminum minuman keras), khamar dapat dianalogikan denganya semua
makanan dan minuman yang bisa menimbulkan mudharat dan merusak badan, jiwa,
moral dan akidah.
4. Semua jenis burung yang bercakar, binatang yang mecengkeram atau menyerang
dengan cakarnya.
5. Semua binatang buas yang bertaring, binatang yang menggunakan taringnya untuk
memangsa manusia dan binatang lainnya.
6. Binatang yang diperintahkan supaya dibunuh, jenis-jenis binatang yang merusak dan
membahayakan.
b. Haram Lighairihi
Makanan yang haram karna faktor eksternal, maksudnya hukum makanan itu sendiri
adalah halal, akan tetapi dia berubah menjadi haram karena adanya sebab yang tidak berkaitan
dengan makanan tersebut. Haramnya bentuk ini ada beberapa, diantaranya:
1. Bangkai, yaitu semua binatang yang mati tanpa penyembelihan yang syar’i dan juga
bukan hasil perburuan.
2. Binatang Yang Disembelih Tanpa Membaca Basmalah.
3. Makanan haram yng diperoleh dengan cara dhalim.
4. Semua makanan yang halal yang tercampur najis.
C. Akibat Dari Memakan Makanan Dan Minuman Yang Haram
1. Amal ibadahnya tidak akan diterima dan doanya tidak akan dikabulkan Allah SWT.
2. Makan dan minuman haram bisa merusak jiwa (terutama minuman keras yang
mengandung Alkohol.
3. Makanan dan minuman yang haram dapat membahayakan  kesehatan.
4. Makanan dan minuman yang haram memubazirkan harta.
5. Menimbulkan permusuhan dan kebencian.
6. Menghalangi terkabulnya doa, karena telah melanggar aturan Allah SWT.
7. Menghalangi mengigat Allah SWT.
V. Metode Pembelajaran
Metode
Metode ceramah
Model
Model snowball throwing
VI. Media Pembelajaran
1. Papan tulis
VII. Sumber Belajar
1. Kementrian Agama Islam Republik Indonesia, Fikih Pendekatan Saintifik Kurikulum
2013, (Jakarta: 2015), hal. 137- 151.
2. Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, (Jakarta Timur: Al-i’ti Shom, 2012) hal 425-444.
VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan : I
No Kegiatan Waktu
1 Pendahuluan
1. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucap Basmalah
bersama-bersama.
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran.
3. Guru memberikan motivasi
4. Menanyakan materi yang pernah diajarkan (Apersepsi).
5. Menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan
kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai.
6. Guru membagikan kelompok.
15
menit
2 Kegiatan inti
a. Mengamati
 Guru Mengamati siswa ketika berdiskusi
 Siswa menanyakan pengertian  Makanan halal.
 Siswa menanyakan dalil tentang makana halal.
 Siswa Menanyakan jenis Makanan halal.
55
menit
b. Mengeskperimen/Mengexplorasi
 Mengidentifikasi dari pertanyaan-petanyaan yang timbul.
 Menganalisis.
c. Asosiasi
 Menyimpulkan apa yang telah dibahas.
d. Komunikasi
 Siswa bertanya dan menjawab pertanyaan tentang makanan halal.
3 Penutup
a. Kesimpulan.
b. Evaluasi
c. Refleksi
d. Bimbingan arahan
e. Salam
10
menit
Pertemuan : II
No Kegiatan Waktu
1 Pendahuluan
1. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucap Basmalah
bersama-bersama.
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran.
3. Guru memberikan motivasi.
4. Menanyakan materi yang pernah diajarkan (Apersepsi).
5. Menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan
kompetensi inti dan indikator yang akan dicapai.
6. Guru membagikan kelompok.
15
menit
2 Kegiatan inti
a. Mengamati
 Guru Mengamati siswa ketika berdiskusi
 Siswa menanyakan manfaat dari  Makanan halal.
 Siswa menjelaskan pengertian makanan dan minuman haram
55
menit
serta akibat mengonsumsinya.
 Siswa membacakan dalil tentang makanan dan minuman haram.
 Siswa berdiskusi tetang adab makan dan minum.
b. Mengeskperimen/Mengexplorasi
 Mengidentifikasi dari pertanyaan-petanyaan yang timbul.
 Guru Menganalisis jawaban dari siswa.
c. Asosiasi
 Guru dan siswa menyimpulkan apa yang telah dibahas.
d. Komunikasi
 Siswa bertanya dan menjawab pertanyaan tentang makanan dan
minuman haram.
3 Penutup
1. Kesimpulan.
2. Evaluasi (post test)
3. Refleksi
4. Bimbingan arahan
5. Salam
10
menit
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Sekolah : MTsN Jeureula
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas / Semester : VIII-E / II
A. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda ceklist () sesuai dengan kriteria dibawah ini pada kolom masing-
masing.
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Baik sekali
B. Lembar Pengamatan
NO Aspek yang diamati
Skor
1 2 3 4
1.
Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan membaca
basmallah
b. Guru memberikan motivasi
c. Guru menyampaikan apersepsi
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2.
Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan
dipelajari
b. Guru menjelaskan langkah-langkah model
snowball throwing
c. Guru mengamati siswa ketika berdiskusi
d. Guru membimbing siswa ketika berdiskusi
e. Guru mengarahkan aturan membuat soal
f. Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan
yang di buat oleh temannya
3.
Penutup
a. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan
pembelajaran
b. Guru dan siswa melakukan refleksi
c. Guru memberikan penguatan
d. Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa
e. Salam penutup
Jumlah
Nilai Rata-rata
Persentase
Pengamat
Jamaliah M. Daud, S.Pd.I
Nip. 196804132007012040
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Nama Sekolah : MTsN Jeureula
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas / Semester : VIII-E / II
C. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda ceklist () sesuai dengan kriteria dibawah ini pada kolom masing-
masing.
5. Kurang
6. Cukup
7. Baik
8. Baik sekali
D. Lembar Pengamatan
NO Aspek yang diamati
Skor
1 2 3 4
4.
Pendahuluan
e. Siswa menyimak guru menyampaikan apersepsi
f. Siswa menyimak guru menyampaikan motivasi
dan menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh
guru
g. Siswa menyimak guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
5.
Kegiatan Inti
g. Siswa mendengarkan guru menjelaskan secara
singkat materi yang akan dipelajari
h. Siswa menyimak guru menjelaskan langkah-
langkah model snowball throwing
i. Siswa melakukan diskusi kelompok
j. Siswa mendengarkan aturan membuat soal
k. Siswa menjawab pertanyaan yang dibuat oleh
temannya
6.
Penutup
f. Siswa menyimpulkan pembelajaran
g. Siswa mengerjakan soal evaluasi
Jumlah
Nilai Rata-rata
Persentase
Pengamat
Soal Evaluasi
(Post Test I)
Nama Siswa :
Kelas :
Mata Pelajaran : Fikih
Tanggal :
Berillah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang paling tepat!
1. Allah memerintahkan kepada manusia untuk memakan makanan yang halal dan baik, perintah
tersebut terdapat dalam surat…
a. Q.S Ali Imran : 56 c. Q.S al-Maidah : 88
b.  Q.S An-Na’am d. Q.S al-Baqarah : 168
2. Berikut merupakan ciri-ciri makanan halal di antaranya ….
a. Menjijikkan c. Banyak kotorannya
b. Bersih dan menyehatkan d. Dihinggapi lalat
3. Perintah untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik di perintahkan
untuk ….
a. Semua orang c. Kaum muslimin
b. Orang dewasa d. Anak muda
4. Ketentuan halal dan haramnya makanan ditentukan dalam ….
a. Sunnah c. Buku agama
b. Alam d. Al-Qur’an
5. Jika ada makanannya didapatkan dengan cara mencuri, maka hukumnya adalah....
a. Haram c. Mubah
b. Halal d. Makruh
6. Berikut ini dua jenis bangkai yang dihalalkan....
a. Bangkai ikan dan belalang c. Hati dan limpa
b. Bangkai belalang dan ayam d. Bangkai cacing dan daging kurban
7. Meminum khamar seteguk hukumnya....
a. Makruh c. Haram
b. Halal d. Mubah
8. Dibawah ini yang termasuk makanan yang dihalalkan mempunyai ciri-ciri...
a. Tidak mengandung gizi untuk tubuh
b. Tidak dicemari oleh barang yang haram
c. Menjijikan dan tidak najis
d. Tidak sehat bagi tubuh
9. Berikut ini zat adiktif yang membuat orang bisa kecanduan adalah ….
a. Air soda c. Khamar
b. Cafein d. Yogurt
10. Hikmah mengkonsumsi makanan dan minuman halal adalah ....
a. Menumbuhkan semangat beribadah
b. Perut menjadi lebih kenyang
c. Menghambat penuaan dini
d. Kulit menjadi lebih halus
KUNCI JAWABAN
Post test I
1. D
2. B
3. C
4. D
5. A
6. A
7. C
8. B
9. B
10. A
Soal Evaluasi
(Post Test II)
Nama Siswa :
Kelas :
Mata Pelajaran : Fikih
Tanggal :
Berillah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang paling tepat!
1. Ayat ini  َنُونِمْؤُم ِِھب ُْمتَْنأ يِذَّلا َ َّالله اُوقَّتاَو ًابَِّیط ًَلالاَح ُ َّالله ُمَُكقَزَر ا َّمِم اُولُكَو merupakan perintah Allah
untuk memakan makanan yang ....
a. Halal c.  Haram
b. Baik d. Halal dan baik
2. Makanan yang halal zatnya, tetapi didapatkan dengan cara batil, maka hukum makanan
tersebut adalah ....
a. Halal c. Haram
b. Makruh d. Mubah
3. Semua jenis makanan dan minuman itu halal bagi manusia, kecuali ....
a. Yang dilarang oleh Allah
b. Yang dilarang oleh satu agama
c. Yang dilarang oleh semua agama
d. Yang dilarang oleh pemerintah
4. Yang termasuk makanan dan minuman haram sebab zatnya adalah .…
a. Bangkai belalang dan ikan
b. Daging hewan yang mati diterkam binatang buas
c. Daging kerbau
d. Daging binatang yang disembelih atas nama Allah
5. Bagi umat Islam, dihalalkan makanan dan minuman tertentu mempunyai manfaat (hikmah)
sebagai berikut, kecuali .…
a. Membersihkan jiwa dan raga manusia
b. Meningkatkan rasa syukur bagi umat Islam terhadap Allah
c. Menghemat pengeluaran sehari-hari
d. Meningkatkan kesadaran umat Islam tentang besarnya kasih sayang Allah terhadap
hamba-Nya
6. Di bawah ini yang bukan merupakan kelompok jenis binatang yang haram dimakan adalah
....
a. Burung rajawali dan burung kakaktua
. b. Ayam, sapi, kerbau, kuda, dan kelinci
c. Lalat, kutu, bangau, dan kecoa
d. Babi, katak, dan buaya
7. Hukum memakan binatang yang hidup di dua alam adalah ....
a. Haram c. Makruh
b. Halal d. Sunah
8. Jenis darah yang halal untuk dimakan adalah ….
a. Darah ayam c. Darah yang sudah dibekukan
b. Hati dan limpa d. Darah yang berasal dari hewan   yang disembelih
9. Makanan di dunia pada dasarnya adalah halal, dijelaskan dalam hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh ….
a. Ibnu majah dan Tirmidzi c. Muslim
b. Abu Dawud d. Nasa’i
10. Adab makan dan minum yang tidak baik adalah...
a. Menjilati jari-jari sehabis makan apabila tidak menggunakan sendok
b. Bersihkan mulut/gigi dari sisa makanan
c. Tidak menawarkan makanan kepada teman ketika bersama
d. Sudahi makan sebelum kenyang
.
KUNCI JAWABAN
Post test II
1. D
2. C
3. A
4. B
5. C
6. B
7. A
8. B
9. A
10. C
FOTO – FOTO PENELITIAN
Foto : Guru sedang menjelaskan materi Foto: Guru sedang mengawasi jalannya diskusi
Foto: siswa sedang berdiskusi Foto: siswa sedang membuat soal
Foto: siswa melempar bola yang berisi soal Foto: Siswa menjawab soal
Foto: Siswa sedang mengerjakan soal post test
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